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TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi Arab-Indonesia yang dipakai dalam penulisan skripsi
ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Tertanggal 22 Januari 1988 No.

158 Tahun 1987 / No. 0543B / V / 1987. Pedomannya adalah sebagai

berikut :

1. Konsonan

No Hum
1 \ | Alif - Tidak dilambangkan
2 - Ba' b .
3 Phadt Ta' t .
4 d Sa’ $ S titik atas
5 rd Jim j -
6 e Ha’ h H titik bawah
7 t Kha' kh 2
8 S Dal d -
9 S Zal z Z titik atas
10 J Ra’ ] ]
11 0 Za' z -
12 a4 Sin S -
13 U‘:' Syin sy -
14 P Sad S S titik bawah
15 0" Dad d D titik bawah

‘(




16 b Ta' t T titik bawah
17 | Za z -~ |Ztitik bawah
18 & ‘Ain : Koma terbalik
19 i/ Gain g -

20 g Fa’ f ;

21| 9 Qaf q !

) ¥ Kaf k -

23 ‘J Lam [ -

24 ,0 Mim m -

25 L., Nun n -

26 J Wawu w -

i § 2 Ha’ h -

28 [ Hamzah Apostrof

29 —.—S Ya' y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap.
¢ "/ =
\.)":'“ ditulis mufassir.
-
3. Ta’ marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis h

o
Py -~ O -

4> ¥ ditulis rahmah.

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis t

! -~
“«___{f j’_’?" . ditulis rahmatulah.
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4. Vokal pendek

/A (fathah) ditulis a

(kasrah) ditulis |

A (dammah) ditulis u

5. Vokal panjang

a. fathah + alif, ditulis a
o # |
u\, ditulis jahiliyyah
. - e
b. fathah + alif maqsurah, ditulis 2
* [
‘—}_“_. ditulis yas'a

c. kasrah + ya' mati ditulis i
1 o

,4' ..o)_é-’ ditulis karim

d. damah + wawu mati, ditulis U
w 477

" o . <
¢ . - - —
> J..:a.l-d ditulis mufassirun

6. Vokal-vokal rangkap

a. fathah + ya’ mati ditulis ai

r 7 o R

§ ditulis bainakum

“ ¢

b. fathah + wawu mati, ditulis au

>
A J’ ditulis gau/
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof 5 o - -
- ¢ 1 ‘ )
I ditulis a’antum

8. Kata sandang alif + lam

a. bila diikuti huruf gomariyah

Vil



10.

b. bila diikuti huruf syamsiyah ditulis Eiengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

. ~

*L/“:JT ditulis as-Sama’
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi = huruf ini digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandang.
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat.
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis
penuiisannya.p _
contoh : 4“ } "J_"” 4_’._1”

-

ditulis al-lugah al-‘arabiyyah atau lugatul ‘arabiyyah

Catatan :

Transliterasi tersebut tidak diterapkan secara ketat untuk
penulisan nama orang Indonesia dan orang yang di dalamnya terdapat
kata sandang al ( ‘J\ ) yang diikuti oleh kata “Allah” Seperti : Fathur
rahman tidak ditulis Fath ar-Rahman dan ‘Abdullah tidak ditulis ‘Abd

Allah.
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BAB1

PENDABULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan suatu Kitab Suci yang tidak diragukan
kebenarannya, di dalamnya berisikan petunjuk bagi kehidupan manusia.’
Berkaitan dengan hukum, ia merupakan sumber hukum yang pertama dalam
Islam. Periwayatan seluruh ayatnya yang berlangsung secara mutawatir
menjadikannya sumber yang tidak diragukan keasliannya (gat iy al-wu rud).’

Sementara itu as-Sunnah atau al-Hadis,’ yang diterima dan diyakini
sebagai sumber hukum yang ke dua setelah al-Qur'an’, masih perlu
dipertanyakan otentisitasnya scbagai benar-benar berasal dam Nabi SAW
sebelum dapat dijadikan sebagai suatu landasan hukum yang meyakinkan.

Ditautkan terhadap al-Qur’an , terutama dari segi hukum, as-Sunnah
mempunvai figa fungsi, yaitu: menetapkan atau menjustifikasi suatu ketentuan

hukum yang terdapat dalam al-Qur’an, atau memberi penjelasan terhadap

' Al-Bagarah (2) : 2 dan 185.

? Manna’ Khalil al- -Qattan, Mabahis i “Ulum al-Our ‘an (Riyad : Mansyurat
al’Asr al-Hadisah, 1973), him. 26.

*Di kalangan ulama ada yang membedakan pengertian as-Sunnah dan
al-Hadis. Akan tetapi dalam pembahasan ini pengertian as-Sunnah adalah sinonim
{(muradif) dengan al-Hadis, sebaga.imana dikemukakan oleh ulama hadis. Lihat:
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ustl al-Hadf.a “Ulurwh wa Mustalahuh, { Ttp.: Dar
al-Fikr, 1409 H/1989 M ), him. 25-26.

* Yusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Alih Bahasa
Muhammad al-Bagir, Cet. IV (Bandung: Kharisma, 1995), him. 46



ketentuan yang terdapat dalam al-Qur’an —yang ini bisa berbentuk merincikan
keglobalan al-Qur’an, atau membatasi kemutlakannya, atau memberikan
pengkhususan (mkhz_s'f:g) terhadap ketentuan yang umum--, kemudian dapat
pula as-Sunnah menetapkan dan menambahkan hukum baru yang tidak
terdapat dalam al-Qur’an’.

Salah-satu bentuk hubungan as-Sunnah dengan al-Qur’an tersebut
seperti terlihat dalam hal pemberian hukuman bagi pelaku tindak pidana zina.

Allah SWT berfirman:

I DR T KA W LS\ EAER R P W )\
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o simpll ot e sy N ol

Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa hukuman bag: pelaku
pidana zina adalah dihukum dera sebanyak seratus kali. Ketentuan ayat im
bersifat umum, melihat pada kata az-zaniych dan az-zani yang didahului oleh
huruf alif dan lam yang menyatakan jems (/ al~jins)’, yaitu yang berfungsi
menunjukkan keumuman kata tersebut. Ini berarti semua orang yang berzina,
tanpa memandang status pelakunya, dikenakan hukuman dera sebanyak

seratus kali.

> Abdul Wahhab Khalaf, Hmu Usid al-Figh, (Ttp. : Maktabah ad-
Da'wah al-Isiamiyyah, t.t), him. 39-40
¢ An-Nur (24): 2

! Abg ' Abdillah Muhammad tb Ahmad al-Ansari al-Qurtubiy, A/-
Jami® li Ahkam al-Qur’an, (Tip. : Dar al-Kitab al-"Arabi, 1387H/1987H)),
XII: 160



Sementara ifu as-Sunnah menetapkan bahwa bagi perbuatan zina yang
dilakukan oleh orang vyang mu{z.garza dikenakan hukuman rajam, vyaitu
hukuman berupa pelemparan batu sampai mati. Hal 1m seperti dijelaskan
dalam sebuah hadis :

- ‘
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Berkaitan dengan hal fersebut di atas, juwhur ulama kemudian
memahami bahwa kefentuan umum yang disebutkan dalam al-Qur’an
mengenai hukuman perbuatan zina, yaitu didera sebanyak seratus kali,
mendapatkan pengkhususan (ta¥hsis) dari as-Sunnah vang menetapkan
hukuman rajam bagi pelaku zina yang terikat dalam perkawinan. Oleh karena

itu, menurut mereka, ketentuan hukuman dera yang disebutkan dalam

al-Qur’an hanya berlaku bagi mereka yang masih lajang (gair al-nuhsan).

¥ Sebagian Ulama mengatakan bahwa pengertian ruhsan adalah
orang yang telah menikah dan melakukan hubungan seksual dalam
pernikahan yvang sah, walaupun kemudian pernikahan itu terputus. Lihat :
as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah,cet. I, (Beirut ;. Dar al-Kitab al-'Arabi
1392 H/1973 M), II: 410. Akan tetapi menurut Abu Zahrah pengertian ini
hanya berlaku bagi mereka yang masih terikat dalam perkawinan. Lihat:
Mubhammad Abu Zahrah, A/-'Ugubah, (Ttp. : Dar al-Fikr al-Islami, t.t.),
him. 110-111

? Muhammad ibn lsmail al-Bukhari, Sahil al-Bukhari, “Kitab al-
Muharibin, bab Rajm al-Muhsan™, (Ttp. : Dar al-Fikr, 1401 H), VIII: 21,
Hadis dari Jabir.



Adapun bagi pelaku zina yang mubsan telah dikeluarkan dan cakupan ayat
tersebut karena mendapatkan ta¥hsis dari as-Sunnah'’,

Akan tetapi kenyataan bahwa hukuman rajam yang bagi sementara
orang dirasakan sangat berat bahkan kejam tersebut tidak ditetapkan oleh al-
Qur’an, tetapi semata oleh as-Sunnah, telah menimbulkan keraguan bahkan
keberatan untuk dapat menerima keberadaannya. Reaksi paling awal,
sebagaimana seringkali disebutkan dalam berbagai kitab figh, datang dari
golongan Khawarij (salah satu sekte dalam Islam yang pertama kali muncul
sebagai akibat dari ketidaksetujuan terhadap dilaksanakannya tahkim antara
“Ali dan Mu’awiyah). Golongan ini menyangkal keberadaan hukuman rajam
dalam Islam karena menurut mereka hukuman yang demikian berat tersebut
tidak dapat diterima dengan hanya didasarkan kepada as-Sunnah, yang itu-
pun berupa hadis-hadis ahad. Sementara al-Qur’an sendiri hanya menetapkan
hukuman dera bagi pelaku zina, yang ketetapan im diungkapkan dalam
bentuk kata yang cakupannya umum (a/-lafz al- ‘amm)'.

Jauh berselang setelah penolakan kaum Khawarij tersebut, di

Pakistan, salah satu negara muslim-sunni, pada bulan Maret tahun 1981 telah

pula terjadi penolakan terhadap hukuman rajam ini. Hal ini terjadi di

' Muwaffiq ad-Din Ibn Qudamah, AI-Mugri, dicetak bersama
Syamsuddin Ton Qudamah, Asy-Syarh al-Kabir ila Matn al-Mugni’, Cet 1,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H/ 1983 M), X, him. 118-119, juga Abu al-Walid
Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi,
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtagid, (Ttp. : Dar al-Fikr, tt), II
325.

" Setidaknya penolakan mereka itu diajukan pertama kali kepada
Khalifah "Umar ibn Abd al-Aziz  (61-101 H). Lihat Abu al-Fadl
Syihabuddin as-Sayyid Mahmud al-Alisi al-Bagdadi, Rizh al-Ma ari fi Tafsir
al-Our’an al-Azim wa as-Sab " al-Masani, (Beirut: Dar Thya Turas al-"Arabi,
t.t), XVIIL: 79



pengadilan federal ketika lima orang hakim memutuskan, lima berbanding
satu, bahwa hukum yang ditetapkan bagi pelaku zina hanyalah hukuman yang
ditetapkan oleh Surat an-Nur ayat 2. Hukuman rajam menurut mereka
hanyalah tambahan berdasarkan hadis, yang kebenarannya pun masih
dipertanyakan. Suatu hadis, menurut mereka. betapa pun otentik, tidak
berwenang untuk mengganti atau menghapus teks al-Qur’an. i

Maulana Muhammad Ali --mantan presiden Gerakan Ahmadiysh
Lahore, yang lahir pada tahun 1876 di Murar, suatu kampung di kawasan
Kapurthala, India--'’ termasuk salah seorang pemikir-penulis muslim yang
tidak mengakui keberadaan hukuman tajam dalam Islam. Ia, berbeda dengan
pemikir lain yang juga menentang hukuman rajam, mempunyai pandangan
dan metode tersendiri untuk mengukuhkan pandangannya. Menurutnya
hukuman rajam yang dilaksanakan oleh Rasulullah adalah berdasarkan ajaran
Taurat, sehingga setelah turun ayat mengenai hukuman bagi pelaku zina
 pukuman tersebut tidak berlaku lagi. "

Dari uraian di atas tampak bagaimana telah terjadi suatu pergumulan
pemikiran yang dalam dan telah berlangsung cukup lama antara mayoritas
ulama yang mengakui keberadaan hukuman rajam dalam Islam dan sebagian
kecil golongan yang menolak keberadaannya. Untuk itu maka periu dilakukan
penelitian lebih lanjut berkaitan dengan masalah ini, terutama dengan

menggunakan konsep yang ditawarkan oleh Maulana Muhammad Ali.

12 Sayyed Hasan Amir, {slamic Law in the Contemporary Worid,
{London: Royston Ltd., 1995), him. 25-28

3 Brsiklopedi Idam Indonesia, Tim Penulis Syarif Hidayatullah
Jakarta, him. 663, artikel “Maulana Muhammad Alr”.

'Y Manlana Muhammad Ali, The Religion of Islam, (UAR: National
Publication and Printing House, t.t.), him. 754-755



B. Pokok Masalah

5

Dari wraian latar belakang masalab di atas, untuk lebih mengarahkan
pembahasan dalam skripsi ini. maka dirumuskan beberapa pokok masalah
sebagat berikut

1. Bagaimana pandangan Mauiana Muhammad Ali mengenai eksistensi

hukuman  rajam  dalam Islam  serta bagaimana pula landasan

pemilarannya?

N

2. Sejauh mana pandangannya tersebut dapat diterima dan dipertahankan ?
Tujuan dan Kegunaan

1. Twjuan
Tujuan yang ingin dicapai dani penelitian ini adalah sebagai berikut :
2. Mendesgkripsikan pandangan Maulana Muhammad Al mengenal
cksigtensi hukuman rajam dalam Islam beserta landasan pemikirannya.
b. Memberikan tinjnuan terhadap pandangannya tersebuf dari sisi dapat

dipertahankan atau tidaknya
2. Kegunaan

Hasil dan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi

a Dapat diketahninya pandangan Muhammad Al fentang bukuman
rajam beserta hal-hal yang mendasari pandangannya tersebut. Dengan
demikian diharapkan masalah hukuman  rajam yang  memang
kontroversial dapat diangkat.

D ~



b. Tinjanan dan analisis terhadap pandangan Muhammad Al 1m secara
objektif kiranya dapat dijadikan bahan pelengkap kajian-kajian hukum

Islam.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka vyang telah penulis lakukan, belum
ditemukan adanya suatu penelitian vang berkaitan langsung dengan
pembahasan dalam skripsi ini, vyaitu mengenai pandangan Maulana
Muhammad Ali terhadap eksistensi hukuman rajam dalam Islam. Hanya
ditemukan beberapa kajian secara umum yang {erpisah: mengenai Maulana
Muhammad Ali, dan yang lain mengenar masalah hukuman rajam.

Berkaitan dengan tokoh yang pemikirannya dikaji dalam skripst i |
yaitu Muhammad Ali, biegrafi beserta sekilas tentang penerbitan karya-karya
beliau felah dituliskan oleh Mumtaz Ahmad Faruqui dalam bukunya:
Muhammad Ali The Great Misstonary of Islam” Akan tetapi dalam buku in
tidak dikaji pemikiran-pemikiran Muhammad Ah.

Meskipun secara khusus belum ada vang mengkaji pemikiran tokoh ini
namun dapat dikemukakan di sim bahwa Dawam Raharjo tampak tertarik
kepada pemikiran-pemikirannya. Dalam bukunya, Ersillopedi Al-Qur'an, ia
banyak mengutip pendapat tokoh im. Bahkan 1a memuji taisir Muhammad Ah
i, The Holy Qur’an, yang ia jadikan sebaga salah satu rujukan bagi bukunya

tersebut, sebagai berikut

' Diterbitkan oleh Ahmadivah Anjuman Ishaat-i-Islam, Lahore: 1996




“Contoh tafsir-tafsir yang tepat untuk zaman sekarang adalah tafsir Al-

Qur’an The Holy Qur‘an karya Maulana Muhammad Ali, The Message

of The Qur'an karya Muhammad Asad, atau 7afsir al-Bayan karya

Hasbi Ash-Shiddigie, yang hanya memberi catatan-catatan kaki pada

ayat tertentu.”*

D1 Indonesia. ketertarikan terhadap pemikiran Maulana Muhammad
Ali tampak telah ada sebelum kemerdekaan Indonesia. Ini terlihat dari usaha
HOS Tiokroaminoto untuk menerjemahkan tafsir 7he Holy Qur’an karya
Muhammad Ali int, meskipun terjemahan tergebut akhirmmya tidak pernah
terbit karena protes banyak kalangan ketika itu.'’

Adapun bahasan-bahasan mengenai eksistensi hukuman rajam dalam
Islam sendiri terlihat kurang mendapat perhatian dari para ulama. Mungkin
hal 1m karena kevakinan bai.lwa. ketentuan mengenai hukuman rajam
merupakan ijma’ para ulama bahkan sahabat Nabi'®, sehingga umumnya
bahasan tentang im tidak dianggap sebagai sesuatu yang perlu.

‘Abd ar-Rahman al-Jaziri, misalnya, dalam bukunya Kitab al-Figh
‘ala Mazahib al-'Arba’‘ah, setelah secara panjang lebar berbicara mengenai
syarat-syarat ihsan, beserta perbedaan pandangan ulama dalam
v

memandangnya, sampai kepada bahasan cara pelaksanaan hukuman rajam,’

barulah secara sepintas menyebutkan alasan penolakan golongan Khawarij,

¥ Dawam Raharjo, EHnsiklopedi Al-Qur'an, Cet. V, (Jakarta:
Paramadina bekerjasama dengan Jwmnal "Ulumul Quran, 1996), him 33
Diterbitkan oleh Ahmadiyah Anjuman Ishaat-i-Islam, Lahore: 1996

"7 Deliar Noor, Gerakan Modern Istam di Indonesia 1900-1 942, Cet.
VHI, (Jakarta: LP3ES, 1996), hlm. 168

*® Al-Alusi, Rih al-Ma'an?, XVHL : 79

¥ Abdur Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba'ah,
{Beirut: Dar al-Kutub al-"llmiyyah, 1410 H/ 1990 M), V, him. 54-64



yaitu bahwa hukuman rajam dilaksanakan pada masa sadru al-Islam,
kemudian ketentuan ini dinasakh oleh surat an-Nur ayat 2. Al-Jaziri
menyebutkan sanggahan jum#ilr terhadap penolakan ini, yaitu bahwa Rasul
masih melaksanakan hukuman rajam setelah turunnya ayat tersebut. Im
dibuktikan bahwa Abu Hurairah, salah seorang sahabat perawi hadis
mengenai rajam, memeluk Islam pada tahun ke-7 Hijriah, sedangkan surat an-
Nur turun pada tahun ke-5 atau 6 Hijriah. Selain itu para khalifah setelah
Nabi (al-khulafiar-rasyidin) juga melaksanakan hukuman rajam.”

Menurut Abu Zahrah, .da.lam bukunya al- Ugilbah, masalah tidak
diketahuinva kapan praktik hukuman rajam tersebut dilaksanakan Rasulullah,
sebelum atau sesudah turun surat an-Nur, tidak periu dipersoalkan. Hal in
karena ketentuan yang umum (pada ayat tersebut) tidak menasakh ketentuan
yang khusus (pada hadis tentang rajam). Dengan demikian walaupun
diketahui bahwa hadis mengenai rajam twrun sebelum sural an-Nur namun
vang terjadi bukanlah naskh, melainkan keumuman Qur’an tersebut telah
tertakhsis oleh hadis.”

Sementara itu menurut Ahmad Fathi Bahnisi, dalam bukunya al-
‘Ugubah fi al-Figh al-1dami, ketika Umar bin Khattab menyatakan adanya
ayat al-Qur’an tentang hukuman rajam, tidak ada sahabat yang menyatakan
keberatannya Hal ini, menurutnya, menunjukkan telah terjadi ijma’ sukuti di

kalangan sahabat

® 1bid., him. 65
2 Abu Zahrah, Al- Ugibah, him. 110

2 Ahmad Fathi Bahnisi, Al- Ugubah fi al-Figh al-Islami, Cet. I, (Tip:
Maktabah Dar al-"Arubah, 1381H/1961M), him. 175
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Al-Alusi, dalam tafsimya Rih al-Ma'@ni, mengemukakan bahwa
hukuman rajam ini telah menjadi ijma sahabat dan para imam serta ulama
sesudah mereka. Karena itu pengingkaran golongan Khawarij terhadap
ketentuan ini berarti menentang ijma sahabat. Adapun hadis-hadis mengenai
rajam yang merupakan hadis-hadis ahad, yang ini juga menjadikan salah satu
alasan keberatan golongan Khawarij, menurutnya telah sampai kepada derajat
hadig mutawalir secara makna **

Dalam Tafsir An-Nur Hasbi Ash-Shiddigie mengatakan keberatannya
terhadap hukuman rajam ini karena didasarkan kepada sunnah semata.
Menurutnva pernyataan bahwa ada ayat (mengenai rajam) yang dinasakh
bacaannya tetapi hukumnya masih berlaku adalah sesuatu yang janggal dan
tidak dapat diterima Ta menyimpulkan bahwa hadis-hadis tentang rajam baik
gaulipyak (bersifat ucapan) maupun fi fiyyak (berlandaskan perbuatan) terjadi
sebelum turunnya surat An-Nur ayat 2. Maka setelah itu hukum yang berlaku
adalah hukuman yang ditetapkan oleh al-Qur’an.z“

Adapun Maulana Mubammad Ali, dalam bukunya The Religion of
Islam, menvatakan bahwa hukuman rajam yang dilaksanakan oleh Nabi
hanyalah melaksanakan ketentuan Taurat sebelum ada ketentuan lebih lanjut
dari Allah. Maka setelah ketentuan tersebut diatur dalam al-Qur’an surat an-
Nur ayat 2 ketentuan terdahulu yang dilandaskan kepada Taurat tersebut tidak

berlaku lagi.

2 Al-Alusi, Rith al-Ma 'ani, XVIL him. 79

24 7 M. Hasbi Ash-Shiddigie, Tafiir An-Nur, Cet. 1, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), XVI1L, him. 84-85

= Maulana Muhammad Ali, The Religion of Islam, him. 754-755
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Sependapat dengan pemikiran Muhammad Ali tersebut adalah Malik
Ghulam Farid dalam karyanya, The Holy Qur’an. Lebih lanjut ia mengkritisi
perbedaan yang kontradiktiff anlara. pernyataan ’Ali bahwa ia merajam
berdasarkan as-Sunnah dan pernyataan ‘Umar bin Khattab bahwa rajam
merupakan bagian dari (hukum) al-Qur’an.®

Berdasarkan hasil penelitian pustaka tersebut terlihat bahwa
pembahasan mengenai hukuman rajam dalam Islam, juga bila dikaitkan
dengan konsep yang ditawarkan Mubammad Ali, masih belum memadai.
Oleh karena itu penelitian lebih lanjut mengenai masalah ini agaknya masih

relevan bahkan perlu dilakukan.

E. Kerangka Teoritik

Bagi mereka yang menerima dan mengakui adanya hukuman rajam
dalam Islam umumnya berpendapat bahwa ketentuan dari as-Sunnah
memberikan pengkhususan (takhsis) terhadap ketentuan umum dalam Al-
Qur’an mengenai hukuman bagi pelaku zina. Sedangkan golongan yang
menolak adanya hukuman tersebut berpendapat bahwa hadis-hadis mengenai
rajam telah dihapuskan (mansikh) ketentuannya berdasarkan dan oleh
ketentuan dari Al-Qur’an.

Berkaitan dengan hal tersebut maka untuk mengkaji masalah ini té&r?

yang penting dan relevan untuk digunakan adalah teori nasikh-mansukh 'dan-’ h

teori ‘amm-khass.

% Malik Ghulam Farid (ed.), The Holy Qur’an, Cet. II, (Pakistan: The
Oriental and Religious Publishing Corporation Ltd., 1996), him 776

Fihaes 4 =4
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Dalam teor rasth ditetapkan metode untuk mengetabur nasikh-
mansukh. Metode vang disepakati ulama vaitu -
1. Adanya pernvataan berupa nas dari pembentuk hukum (svari').
2z {fm;zr' umat.
3. Mengetahw mana nas yang datang lebih dahulu dan mana yang datang

kemudian.”

Adapun svarat-svarat terjadinva nasikh mansukh yang disepakati para

ulama adalah sebagai berikut :

1. Yang dinaskh adalah hukum syara’

]

. Naskh harns dengan khifab syara’

el

. Hukum vang terdahulu tidak dibatasi oleh waktu tertentu.

$r-S

. Yang menasakh (nasikh) harus terpisah dari vang dinasaih (manskh). ™
Yang juga perlu diperhatikan adalah mengenai kemungkinan
terjadinya naskh suatu kelentuan dari as-Sunnah oleh ketentuan dari al-
Que'an (nasih asz-Hunnah bi @l-Our'an), Jumbwr uwlama menerina dan
mengakui kemungkinan ferjadinya naskh vang semacam ini. Sementara asy-
Syafi'i, menurnf salah satu riwayat, menolak kemungkinan ini . * Hal ini
menjadi penting manakala dihadapkan pada persoalan mungkinkah kelentuan
mengenai hukuman rajam yang ditetapkan berdasarkan ketentuan as-Sunnah
dapat dinasakh dengan ketentuan dera yang ditetapkan oleh al-Qur’an,

dengan mengingat pendapal asy-Syafi’i tersebut.

_ 7 Mubammad Wafa’, Ahkam an-Naskh JT asy-Syad ah ai-islamivvah,
{Ttp: Dar al-Taba'ah al-Mubammadiyah, 1404H/1984M)_ him 164

2 1bid. him. 41
= 1hid.,
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Salah satu teori yang juga penting dari teori naskh ini adalah
mengenar kemungkinan terjadinya penghapusan (nas¥h) terhadap suatu teks
(nass) sementara ketentuan hukum dari rass vang teksnya telah dihapuskan
tersebut masih diberlakukan. Hal ini berkaitan dengan masalah ayat rajam
yang dihapuskan teksnya tetapi hukumnya tetap beriaku.

Selai'n dar1 teor1 naskh, sebagaimana telah dikemukakan di atas, dalam
kajian i1 juga akan dignnakan feori ‘amm-thas. Dalam teori “Gmm-khas ini
yang fampaknya relevan untuk diperhatikan adalah masalah dalalah aldaf
al-"amm {petumyuk yaug diperoleh dart lataz vang umum).

Golongan Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah memandang bahwa
dalalah al-lafz ai-‘@mm adalah zarni (meragukan) terhadap seluruh satuan
yang tercakup di dalamnya. Hal im karena da{a'ia}znya. secara lahiriah dapat
menerima pengkhususan (fakhsis), bahkan bagi hampir seluruh al-lafz al-
‘amnn ada kefentuan yang mengkhususkannya Karena itu mercka mengklaim
bahwa ma min ‘dGmm G wa bhussisa (setiap lafaz vang umum ada yang
mengkhususkannya).™

Konsekunensi dari pendapat tersebut adalah ketentnan dari suatu kata
umum dan al-Qur’an (amm a/-Qur’'an) dapal ditakhsis dengan hadis-hadis
ahad. Hal ini karena ‘@mm al-Qur'an walaupun gai I (meyakinkan) pada
sanad (cara penerimaan dan penyampalannya Kepada manusia) akan tetapi
zanni pada dal@ahnya, sedangkan khabar-khabar ajad yang Fhdss (bersifat

khusug) adalah .:zrmn? pada sanadnya tetapi gai7 pada dalalafmya Oleh

id Muhammad Abu Zahwah, Usitd a/-Figh, (Tip: Daw al-Filr al-* Arabi,
1337H/1987M), him. 158



karena itu (nass) yang zanni dapat mentakhsis (rass) yang zanni pula
Mereka juga memandang as-Sunnah sebagai penjelas terhadap al-Qur’an,
sedangkan salah satu bentuk penjelasan itu adalah mentakhsis keumuman al-
Qur’an !

Akan tetapi menurut Imam Malik meskipun lafaz umum dan al-
Qur’an atialah zanniy ad-dalalah tetapi ketentuannya tidak dapat ditakhsis
oleh hadis-hadis aqhad, kecuali pada keadaan-keadaan tertentu. Menurut
keterangan para ulama mazhab ini, hadis-hadis ahad hanya dapat mentakhsis
‘amm al-Qur’an bila hadis (atan hadis-hadis) tersebut dikuatkan oleh praktik
penduduk Madinah atau oleh giyas.”

Berbeda dengan golongan-golongan tersebut di atas, mazhab Hanafi
memandang a/-lafz al- ‘amm adalah gat iy ad-dalalah terhadap seluruh satuan
yang dicakupnya Akan tetapi bila lafaz tersebut telah ditakhsis maka
dalalabnya menjadi zanni terhadap satuan-satuan yang tersisa setelah
takhsis®

Sebagai konsekuensi dari pendapat ini  menurut mereka khabar-
khabar ahad tidak dapat mentakhsis keumuman al-Qur’an, kecuali bila lafaz
tersebut telah ditakhsis oleh rass lain yang gat 7. Hal ini karena {nass) yang

zanni tidak dapat mentakhsis (zas5) yang gat 7.

* Jbid., him. 159
2 Ibid., hlm. 160
# Ibid., him. 158
* 1bid., him. 159
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F. Meitode Penelitian

Adapun metode vang skan dipergunakan dalam penelitian ini adalah

sebagas berikut :

i

I

Jenis Penelitian
Penelitian vang akan dilakukan dalam penyusunan skripsi im adalah
penelttian pustaka (library researck). Penelitian akan dilakukan terhadap

Literatnr-liferatur yang relevan dengan permasalahan yang akan dikaji.

. Tipe Penelitian

Tipe Penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian destriptif-analitit-fuditatif, vaitu dengan cara mengumpulkan

data-data untuk kemudian dianalisa dan dilakukan penilaian.

. Tekmk Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan menelusuri
dan mengkaji bahan-bahan pustaka. Adapun bieratur primer vyang
digunakan adalah The Religion of islam dan The Holy Qur’an yang kedua-
duanya adalah karya Maulana Muhammad Ali, Kedua karyanya tersebut
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh R. Kaelan dan HM.
Bachrun. Dalam penelitian ini terjemahan dari kedua karya tersebut juga

akan digunakan sebagai bahan pembanding.
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4. Analisa Data
Data-data yang terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan metode
analisa kualitatif, yaitu untuk menganalisa data-data vang berwujud

konsep dan keterangan-keferangan, dengan menggunakan pola pikir

a. Induksi
Yaitu berangkat dari hai-hal yang bersifat khusus untuk kemudian
ditarik -kepada suatu kesimpulan yang sifatnya umum. Pendekatan mm
akan dipakar dalam menganalisa pandangan Muhammad All terutama
berkattan dengan  penelitian  sejarali  hukuman  rajan untuk
menyimpulkan benarkah hukuman rajam telah dinasakh oleh al-Qur an

b. Deduksi
Yaitu pembahasan vang berangkat dart hal-hal vang sifatuya umum
untuk kemudian ditarik kepada suatu kesimpulan yang sifatnya khusus.
Ini akan digunakan ketika ada suatu permasalahan yang akan dikaitkan
dengan prinsip-prinsip wmum dart al-Qur’an atau hukum Islam.

¢. Pendekatan
Pendekatan yang akan dilakukan dalam mengkaii permasalahan dalam
skripsi it ferutama adalah pendekatan rnormatif, yang akan digunakan
untuk member: pentiaian terhadap pandangan Maunlana Mubammad Al
tentang eksistenst hukuman rajam.
Selain ity juga akan digunakan pendekatan fomparatis, yang akan
berguna untuk membandingkan pendapat Maulana Mubammad Al
dengan berbagai pendapat lainnya untuk kemudian diberikan evaluasi

dart berbagat pendapat tersebut.




G.

i

% . f il G
Sistemmativa Pembabhasan

Uniuk mendapatkan laporan yang utul dan terarah, maka sistematika

penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan rasionalilsasi sebagai

berkut :
1. Bab Pendahuluan, memuat gambaran umum  sekitar penelitian vyang

!‘-J

mencakup lafar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pus'lzd{& kerangka teoritik, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan, Bab Pendahuiuan 1 berguna untuk mengantarkan ke seluruh
bagian dalam skripsr i

Bab ke dua berisikan tinjanan wmwm tentang delik zina dalam hukum
Islam. Dalam bab ini masing-masing akan dibabas mengenai pengertian
zind, zina dalam pundangan syart’al Islam, klasifikasi delik zina kepada
pezina muhsan dau gair wmubgan, serta rajan pada masa Rasulullah
Pengertian zina perfu dibatasi terlebih dabulu sebelum masuk ke seluruh
uraian dalam skripsi ini, i kemudian ditegaskan dengan bagaimana
perzinaan dalam pandangan syari‘at Islam untuk membedakan dengan
syari at atau hukum laimnya Selanjutuya perlu dilihat bagaimana hukuman
rajam diformulasikan dalam hukum Islam dengan adanva klaasifikasi
terhadap perzinaan. Terakhir perlu pula dilihat pelaksanaan hukuman
rajam pada masa Rasulullah SAW. Keseluruhan uratan dalam babini
berfujuan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai pidana
perzinaan dalam pandangan syari at Islam sampai kepada disyart atkannya
hukuman rajam, sebelum nantinya akun memasuki bahasan deskripsi

pandangan Muhammad Al tentang hukuman rajam dalam Islam.
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Bab ke tiga merupakan deskripsi mengenai Muhammad Al dan
pandangannya tentang hukuman rajam. Pertama-tama akan dilihat biograti
tokoh ini untuk melihat latar belakang kehidupannya yang sedikit
banyaknya mempengaruhi pemikiran-pemikirannya  Selanjutnya akan
dilihat bagaimana pandangan Mubammad Ali mengenai eksistensi
hukuman rajam dalam Islam beserta hal-hal yang melandasi pandangannya
tercebut. Deskripsi  int penting sebelum dilakukan analisa terhadap
pandangannya tersebuf.

Bab ke empat merupakan analisa terhadap pandangan Muhammad AlL
Pertama akan dilihat bagaimana posisi Muhammad Ah di antara sekian
kalangan yang juga menolak hukuman rajam. Ini bertujnan untuk melihat
kelayakan tokoh ini dan pandangannya untuk dianalisa lebih lanjut.
Selanjuinya akan ditinjan kembali hubungan antara al-Qui'an dan hadis
tentang rajam, berkaitan dengan adanya pandangan  juhur  yang
mengajukan teori (edhsis dan  pandangan  Mubamnad  Ali yang
menvatakan baliwa hadis rajam dinagakl olel al-Qui’an.  Secawra Rhusus
pandangan Mubammad Al akan ditinjau dari doa sisi, yaitu pandangan
tentang ketentuan al-Qur’sn vang dianggap sebaga bantahan terhadap
hukuman rajam dan penelitian sejarah pelaksanaan hukuman rajam untuk
mengetahm waktu dilaksanakannya hukuman tersebut oleh Nabi SAW
dikaitkan dengan waktu turunnya surat an-Nur. Bagian terakhir dari bab
ini berupa penilaian terhasdap cksistensi hukuman rajam berdasarkan
analisa yang telah dilakukan sebelumnya.

Bab ke lima adalah penutup dari seluruh watan dalam skripst i yang
terdiri dari kesimpulun dari pembahasan dalam skripst i beserla saran-

saran vang dtanggap perlu dan relevan.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh uraian dalam skripsi ini maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

i~

Muhammad Al termasuk golongan yang menolak adanya hukuman rajam
dalam Islam. Ada dua hal wlama yang dijadikan alasan olehnya tentang
cksistenst  hukuman rajam  dalam  Islam.  Yang pertama adalah
pandangannya bahwa hukuman bagi budak yang berzina yaitu separuh dari
hikuman orang vang merdeka sebagar bantahan terhadap hukuman rajam.
Sedangkan yang ke-dua adalah pandangannya bahwa hukuman rajam

adalah hukuman vang mansukh

Fetentuan dalam Surat an-Nisa ayat 25 vang dipandang Muhammad Al
sebagai bantahan dari al-Qur’an terbadap hukuman rajam belum dapat
dijadikan ukwran untuk memlar pertentangan antara hukuman rajam
dengan al-Qur’an. Hal m1 mengingat adanya fungs: hadis terhadap al-
Qurian sehingga dalam menafsirkan suatu avat al-Qur'an perlu pula
meninjau hadis sebagai penjelas al-Qur’an.

Mengenai pandangan Muhammad Al bahwa hukuman rajam felah

dihapuskan.ternyata juga tidak dapat dipertahankan. Hal 1m karena

meskipun hukuman rajam telah dilaksanakan sebelum turunnya Surat an-
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Nur tetapi ternyata setelah turunnya surat tersebut hukuman rajam masih

dilaksanakan oleh Nabi dan kemudian oleh w/-Fhulafe” ar-rasvidun.

4. Dengan demikian pandangan Muhammad Al bahwa hukuman rajam telsh
dimasakh oleh al-Qur'an dan karenanya tidak berlaku Jagi tidak dapaf

dipertahankan.

B. Saran

Kiranya seluruh uratan dalam skripsi ini dapat dijadikan satu tambahan
bagt wacana pemikiran Islam, khususnya di bidang bukum Islam. Telah
terhihat bagannana pandangan Muhammad Al tentang eksistensi hukuman
cafam --yang bila mengambil istilah jumbor alama “menentang ijma ”--beserta
alasan-alasan yang dikemukakannva.

Perbedaan pandangan di amtara umat lclam sendiri. vang disinvalir
Nabi sebagai suatw rafmat. memang menjadi kenyataan yang dihadapi oleh
umat Islam dalam berbagai bidang kehidupan.

Dalam masalah eksistensi hukuman rajam ini. sebagaimana telah
terlihat, telah terjadi perbedaan pandangan di kalangan umat Islam antara
mayoritas dengan sebagian kalangan yang menolak adunya hukuman rajam
dalam Islam. Nampaknya penting pula untuk meletakkan isyarat Nabi tentang
perbedaan pendapat tersebut dalam konteks i, Hal imi berguna untuk
menghindari munculnya kecaman-kecaman atan angapan-anggapan negatif’
fethadap golongan yang berbeda pendapat, dalam hal mi mengenai hukuman

vajam, seperti terlihat di berbagai literatur dengan ungkapan “golongan vang
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menuruti hawa nafsu, golongan inkar al-sunnah” atau ungkapan-ungkapan
lainnva.

Bagaimanapun penelitian mengenai eksistensi hukuman rajam dalam
skripsi ini masih jauh dari kesempumaan. Pepelitian lebih lanjut mengenai
magalah ini, seperti masalah kualitas kesahihan hadis-hadis yang dijadikan
sandaran bagi dilaksanakannya hukuman rajam, tentunya masth perlu
dilakukan. Hagil akhirmya tentu akan kembali bahwa hakikat kebenaran hanya

ada pada Allah.
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